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KESIMPlJLAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
Dalam penelitian analisis product pV!;itioning merk motor, dengan 
menggunakan teknik co~ioinl analysis dapat disimpulkan sebagai berikut : 
(1) 	 Hipotesis penelitian pertama yang menyatakan bahwa ada kesenjangan antara 
atribut yang ditawarkan motor Jialing dengan determinant attributes yang 
diharapkan oleh konsumen motor Jialing di Kabupaten Lumajang dapat di 
terima atau terbukti. Hasil anal isis data yang mendukung kesimpulan tersebut 
adalah harga jual mempunyai relative importance tertinggi, yaitu 
39,72 %, diikuti nilai jual kembaJi, usia pakai, kapasitas mesin dan pemakaian 
bensin per 1 litermasing-masing sebesar 20,03 %; 15,48 %; 12,45 % 
dan 12,33 %. Pada atribut harga jual , level (4 attributes diatas Rp. 1 °juta 
(> Rp. 1°juta) mempunyai utility value tertinggi, yaitu 0,458, diikuti harga 
jual kurang dari atau sarna dengan Rp. 7,5 juta (:::; Rp. 7,5 juta) 
10 juta sebesar -0,485.sebesar 0,027 dan antara Rp. 7,5 
Hal ini menunjukkan bahwa responden bersikap realistis, dalam arti jika 
menginginkan motor yang mempunyai nitai juaJ kembali yang tinggi (lebih 
dari 75 %) dan mempunyai usia pakai yang lama (Iebih dari 5 tahun), 
responden rela membayar harga jual yang menurut pandangan mereka rasional 
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atau dengan kata lain harga jual motor lebih Rp. 10 juta merupakan batas 
psikologis yang dimiliki konsumen datam melakukan pembelian motor. 
Scdangkan pada atrihut yang lain (nilai jual kembali, usia pakai, kapasitas . 
mesin dan pemakaian bensin), level Q[ attributes yang reJatif lebih baik 
mempunyai uti!1Uy volue lebih tinggi dibandingkan level of attributes yang 
relatif Ichill Jclek. 
(?) ! lipolcsis kcdua \:ln~' 111cfly<!labn bilhwa positioning motor .haling 
berdasarkan persepsi K(lnSUmen mempunyai kesenjangan dengan strategi 
positioning yang ditt:rapkan perusahaan dapat diterima atau terbukti, dengan 
penjclasan sebagai berikut : 
- Pada atribut hargajual yang selama ini mcnjadi andaJan motor JiaJing dalam 
memposisikan diri sebagai motor murah yang andal, posisi Jialing di bawah 
Honda dan merk ideal yang notabene mempunyai harga juaJ di atas Rp. 10 
juta, dan unggul tipis <il atas merk Cina lain yang mempunyai harga relatif 
sama dcngan .liali 
Pada atribut nilai ju,il 'lllball, posisi Jialing dibandingkan pesaingnya jallh 
dl bawnh mcreka. l1~tmli \ •. ?iall r kbIll haik dibandingkan merk Cinu lain. 
_ Ilnda atribut USia pal-a!, jH)SISi .lialing dibandin~kan pesaingnya jauh di 
bawuh IIIcn.:ka, nalnllil relatd' kbih baik ?ibandingkan mcrk Cina lain, 
,. Pada atribut kapasitas mesin, posisi .liujing dibandingkan pesaingnya jauh di 
buwah I1lcrcku, namllil rclmiflcbih balk dibandingkan merk Cina lain. 
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- Pada atribut pemakaian bensin, posisi Jialing di bawah Honda dan merk 
ideal, dan unggul tipis di atas merk Cina lain namun unggul secara relatif 
dibandingkan mcrk Suzuki, Yamaha dan Kawasaki, 
Secant keseluruhan, p(islsi .haling relatit' lemah dibandingkan para 
pesamgnya, dan hanya unggul tipis dibandingkan merk Cina lain. Untuk 
memenangkan persaingan, motor Jialing harus melakukan repositioning agar tidak 
digolongkan seperti merk-mcrk Cina lain oleh konsumen Indonesia. 
5.2. Saran 
Untuk menempatkan produk dalam bagian pasar yang diharapkan agar 
mempunyai penerimaan yallg lebill baik di benak (mind share) maupun di hati (hc~~rl 
s/;(J!'e) \..;OSlIIl1Cn schagai rnolo,- ililiidl1 y,iIlg andal.. rada t;illap (Iv,'a] pcrllsahaan hanls 
lllelllctaKan segmen pasar (bri K(;;I,:Ufl1CIl 111010:', yang diikuti penentuan pasar 1l1,lIEl 
'In" ':1L"n dl'pl'II'h seb<l"a: """,r 'I' ,',,.. .. 1,,1
.,L s,,[\.U Ub I/l.I(.~C III/A'_I.
" 
llasil penelitian IllCIl),l:b!likan hahwa kelompok konsllmen di Kabupatcil 
1,lInwjang Il1cmiliki pcrscpsi yar'lg berbcda I1lcngcnai level ()j' (lilobl/ies motor idcal 
dan nH..:nill1bulkan kesenjangan (kngan atribut yang ditawarkan motor .lialing, 
Pcmcnuhan kebutuhan lurgl.'f ll/arket dengan rnenciptakan produk yang 
Illendekati posisi ideal yang diharapkan konsurnen rnutlak dilakukan, karena semakin 
debt dcngall posisi ideal sC\llakiil bcsar probabilitas konsumcn akan mcmbcli dan 
Illcll~'glillak;lIl Illotor yang dil<lwarkall. Dcngan demikian pcrusahaan hanls 
IlH':llggullakan kombinasi alrlhll(iltl iblll :-ang akan Illl.;nghasilkun posisi ideal dari 
schuah motor \llurah yang andaL 
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Perusahaan Juga harus menJaga kontinuitas iklannya untuk 
mcngkoll1unikasikan, mengingntk:m dan mcmperkuat posisi di mind share konsumcn, 
dcngan mcmpcrbanyak K(;lC,!iil:ll'rl pnd8 e.rhibilirJr! cvcnlunlllk mClllDcrkcnalkan dan 
I11cmperkuat posisi motor r Il1g l1i sam ping itll, perolehan sertifikat ISO 9001 dan 
1400 I o\eh Jialing, pcngliGfga;w Golden Horse Prize (perusahaan dengan performa 
. 
tcrh;lik) maupun National ~j Medal (pcnghargaan tertinggi yang pernah didapat 
olch industri motor Cina) okh pCillcnntah Cina dan adanya pcngakuan oleh asosiasi 
motor balap Cina harus dikedepankan agar pos'isinya berbeda dan lebih baik 
dibandingkan merk Cina lain. 
Pcnggunaan conjoin! {./IIo/rs;s dalam penelitian ini sangat tepat digunakan 
. -.. 
padll lah(lp (l\val pcrkcnalan produk nwupull untuk mcrcposisi sel-wah produk. 
Namun, tcknik ini I1lcmbutllhkan lenaga, biaya dan waktu yang besar bagi perusahaan 
maupun responden yang hanls mC'ny~d1akan waktunya untuk mcngisi kuisioncr yang 
discbarkan. Hal ini aknn bcrtnmhah jJi.;a pcnggunaan atribut diperluas untuk 
I11cl11perolch hasil pcnclilian ynng aKurHl Unluk itu, pcnggunar c()njoinl anolysis 
hClhJakllva dlkaji ulang tll1tllk dis\.'suaikafl dcngan kebcradaan sumbcr daya yang di 
miliki p~rus3haan. 
